BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan. Di negara Indonesia masalah pendidikan mendapat perhatian dan
perioritas utama. Hal ini dibuktikan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi
“ Bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran “. :

Dalam ketetapan MPR NO I1/MPR /93 dinyatakan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kwalitas manusia Indonesia,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti yang luhur, berkepribadian, mendiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat
jasmani dan rohani. .

Pendidikan agama Islam juga mempunyai arti dan peranan yang sangat
penting dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, sebab pendidikan agama
mampu menghindarkan manusia dari hal-hal yang negatif, misalnya penyelewengan
dari semua aspek kehidupan yang membuat resah dalam kehidupan, Hal senada

didukung oleh tujuan ajaran Islam yang tidak hanya untuk kebahagaiaan manusia di

dunia saja, akan tetapi juga untuk kebahagiaan di akhirat. Sebab agama Islam adalah

! BP-7 Pusat, UUD, P4, GBHN, 1994, Halaman 4 7
’Ibid,Hal 153



agama yang universal yang mengajarkan kepada umat manusia berbagai aspek

kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi.

Agama Islam yang diwahyukan kepada Rasulullah ini mengandung implikasi
kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam. Dalam
agama Islam terkandung suatu potensi yang mengacu kepada dua fenomena
perkembangan yaitu ;

1. Potensi psikologis dan pedagogis yang mcmpengamhimanusia untuk menjadi
sosok pribadi yang berkwalitas dan menyandang derajat mulia melebihi mahluke
mahluk lainnya.

2. Potensi pengembangan kehidupan manusia sebagai  kholifah “ di muka bumi
yang dinamis dan kreatif serta responsif terhadap lingkungan sekitarnya baik yang
alamiyah maupun yang ijtima’ iyah dimana Tuhan menjadi potensi sentral

perkembangannya.’

Pendidikan agama Islam di negara kita, adalah merupakan bagian dari
pendidikan Nasional, dimana tujuan utamanya ialah membina dan mendasari
kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu
agama Islam, sehingga ia mampu mengamalkan syari’at Islam secara benar, sesuai
dengan pengetahuan agama.

Nafas keislaman dalam pribadi seorang muslim merupakan penggerak prilaku

yang diperkokoh dengan ilmu pengetahuan yangluas, sehingga 1a mampu |

3 HM. Arifin, Kapita selekta Pendidikan ( Umum dan Islam ), Bumi Aksara, Jakarta, 1995,
Halaman 2



memberikan jawaban yang tepat terhadap tantangan perkembangan ilmu dan

tehnologi.

Sebagaimana telah disadari bahwa dampak positif dari kemajuan tehnologi
sampai kini, adalah bersifat fasilitatif ( memudahkan ) kehidupan manausia yang
hidup sehari-hari sibuk dengan berbagai problema yang semakin mengemelut.
Dampak-dampak negatif dari tehnologi mulai menampakkan diri yang pada
prinsipnya melemahkan daya mental spiritual jiwa yang sedang tumbuh berkembang
dalam berbagai bentul: penampilan. |

Proses pendidikan sebagaimana yang biasa dipahami sebagai proses dimana
orang tua ( generasi tua ) berusaha untuk mengasuh dan membimbing anak ( generasi
muda ) agar menjadi dewasa dan menyiapkannya agar mampu melaksanakan tugas-
tugas hidupnya, biasa dilihat dan dipahami sebagai gejala dan proses yang bersifat
alami dalam arti proses pendidikan tersebut berlangsung secara apa adanya, menurut
kebiasaan yang berlaku, serta tidak terpisahkan dari proses dan gejala alamiyah
lainnya.

Menurut ajaran Islam, gejala dan proses yang berlangsung secara alami itu
sebenarnya berlangsung menurut sunnatullah, yang pengertian dasarnya adalah “

kebiasaan atau hukum ciptaan Allah”. *

4 Tim Dosen JAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-dasar Kependidikan, Karya Abditama,
Surabaya, 1996, Halaman 58-59



Semua orang tua tentu mengharapkan agar anaknya kelak mempunyai
kehidupan yang lebih baik dari yang sekarang. Barangkali orang tua yang masih
merupakan orang tua muda, dengan seﬁlangat muda yang dimiliki ingin memajukan
kehidupan anaknya mengadakan persiapan sejak dini dari cara pengasuhan dan
pendidikan anaknya, dengan cara berbeda dibandingkan dengan cara orang tua
mendidik zaman dulu, mereka baik ayah maupun ibu turun tangan untuk memberi
uang agar dapat membekali anaknya sekolah sampai tingkat pendidikan tinggi.
Mereka kjuga mulai menyadari bahwa ada faktor yang penting terbina dalam
hubungan harmonis antara orang tua dan anak. Mereka juga mulai tahu karakter dan
bentuk keperibadian yang bagaimanakah yang patut dikembangkan pada diri anak.

Pada hakekatnya keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak
untuk memperoleh pembinaan mental dan pembentukan képribadian yang kemudian
ditambah dan disempunakan oleh sekolah. Begitu pula halnya pendidikan agama
harus dilakukan oleh orang tua sewaktu kanak-kanak dengan membiasakannya pada
akhlak dan tingkah laku yang diajarkan agama.

Sesungguhnya pendidikan itu bertujuan membimbing manusia ke arah
kedewasaan supaya anak didik dapat memperoleh keseimbangan antara perasaan dan
akal budinya serta dapat diwujudkan secara seimbang pula dalam perbuatan kongkrit.
Begitu pula pendidikan agama bisa membawa anak kepada alam kedewasaan iman

yang seimbang jasmani dan rohani. Apabila keseimbangan ini sudah tercapai, maka



penghayatan agamanyapun, berjalan harmonis anatara doktrin agama dengan
penghayatan kongkrit dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam sebuah Hadits dinyatakan :
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Artinya ; Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci bersih, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu y ahudi, nashrani ataupun majusi.
(H.R. Muslim ).

Dalam Hadits di atas, maka seorang anak secara psikis adalah merupakan
cikal bakal yang bisa dikembangkan dengan berbagai bentuk pendidikan.

Adalah sangat disayangkan sekali hila dalam pembinaan anak, orang tua
hanya amementingkan kesehatan jasmaninya saja, sementara kesehatan rohaninya
diabaikan, Padahal sebagaimana diketahui bahwa keschatan rohani merupakan titik
tolak yang bisa menentukan kepribadian anak di kemudian hari.’

Para ahli berpendapat bahwa yang mengendalikan diri seseorang adalah
keperibadiannya. Dan kepribadian itu kepribadian itu terbentuk dan tumbuh dari
pengalaman-pengalaman yang dilaluinya sejak lahir, bahkan mulai dari kandungan
ibunya sudah ada pengaruh terhadap kelakuan si anak dan terhadap kesehatan
mentalnya pada umumnya. Jika kita menginginkan agar si anak berkelakuan baik,

pertulah kita membentuk dan menumbuhkan kepribadian anak itu ke arah yang sehat ‘

5 Alex Sobur, Anak Masa depan, Angkasa, Bandung, 1991, Halaman 22



dan kuat, yaitu dengan memberikan pengalaman-pengalaman yang baik, nilai-nilai
moral yang tinggi, kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama semenjak si
anak itu lahir,

Bagaimanapun juga, bila dalam keluarga terdapat suasana keagamaan, ibu
dan ayahnya hidup penuh kasih dan sayang dan menjaga sopan santun, sikap dan
tindakannya sesuai dengan petunjuk agama, maka sejak lahir si anak telah mendapat
unsur-unsur positif melalui pengalaman yang dilihat dan didengamnya dari kedua
orang tuanya, bagi pertumbuhan kepribadiannya.6

Agama Islam adalah agama universal dimana ajarannya meliputi aspek
kehidupan baik berkenaan dengan hubungan man:usia sebagai mahluk sosial maupun
manusia sebagai mahluk individual, berkenaan dengan ini banyak ajaran-ajaran
agama Islam mengenai konsep-konsep tentang pembentukan kepribadian anak
sebagai generasi penerus yang penuh tanggung jawab, jujur, dan dapat dipercaya, inti
dari ajaran Islam itu sendiri adalah terciptanya pribadi muslim yang sempurna.

Dalam Alqur'an terdapat uraian tentang kepribadian manausia dan
berbagaikarakteristik-karakteristik umum yang membedakan manusia  dari
mahluk-mahluk Allah yang lain. Selain itu, terdapat pula uraian tentang model-

model atau pola-pola umum kepribadian manusia yang diwarnai dengan sifat-sifat

61bid, Halaman 25-26



utama yaitu pola-pola umum yang kita temui di masyarakat, selain itu, dalam
alqur'an juga terdapat uraian tentang kepribadian yang lurus dan tidak lurus. !
Jelaslah dalam hal ini Alqﬁr’an sebagai pedoman hidup tidak hanya memuat
dan membahas tentang hukum-hukum saja, melainkan seluruh aspek kehidupan
manusia, baik manusia sebagai mahluk individu yang mempunyai dan yang terdiri
dari dua unsur yaitu unsur fisik dan psikis, Maupun sebagai mahluk sosial.
Pembentukan kepribadian seseorang terjadi melalui proses yang sangat
panjang, berjalan seiring dengan pengalaman dan nilai-nilai yang diserapnya dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu disinilah letak pentingnya
pendidikan agama pada masa pertumbuhan dan perkembangan seseorang karena ia
akan melalui tahapan-tahapan pembentukan kepribadian sesuai dengan pertumbuhan
jasmaniyah dan perkembangan rohaniyah. Pendidikan agama menyangkut
pembentukan manusia seutuhnya dalam usaha pembentukan kepribadian, tanpa
mengabaikan segi-segi alamiyah seseorang. Hal penting yang harus dilakukan adalah
belajar, baik itu secara langsung atau tidak. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
dengan adanya pendidikan agama diharapakan upaya pembentukan kepribadian dapat

dilakukan dengan sebaik-baiknya.

Saat ini negara kita dilanda krisis ekonomi yang mana peristiwa ini
merupakan penyebab utama dari terjadinya krisis-krisis yang lain tak terkecuali krisis .

moral, yang tidak menutup kemungkinan dapat merubah kepribadian seseorang,

7 DR.M. Utsman Najati, Alqur’an dan Tlmu Jiwa , Pustaka Baru, Bandung, 1985, Halaman 240



banyak fenomena-fenomena di sekitar kita, berbagai peristiwa yang menunjukkan
adanya dekadensi moral yang merupakan ciri dari adanya krisis moral, banyaknya
kerusuhan-kerusuhan yang terjadi,mulai dari perampokan, perkosaan, bahkan sampai
terjadinya pembunuhan dan penculikan tokoh-tokoh agama, terlepas dari adanya
muatan politik atau tidak. Kalau memang kepribadian yang kuat dan teguh terdapat
pada setiap individu maka hal-hal di atas tidak akan terjadi. Disinilah pentingnya
pembentukan kepribadian sejak dini sebagai basic untuk menghadapi tantangan
hidup yang dilaluinya yang sarat dengan berbagai peristiwa yang tidak terduga yang
membutuhkan dan menguji kekuatan keimanan sebagai salah satu unsur dan cirikhas

dari kepribadian muslim.

Dalam agama, kita menemukan nilai-nilai luhur yang kelak kita tanamkan
pada diri anak. Di sanalah mengajarkan orang harus hidup sholih, jujur, dan
bertanggung jawab. ® Di dalam perkembangan anak,; --= dikenal dengan masa
transisi yaitu masa yang paling berbahaya sebab ia mengalami hidup di dua alam
yakni alam khayalan dan alam kenyataan. Dimana banyak ditemukan gejolak jiwa
dan fisik. Gejolak emosional yang tak terkendalikan akan membawanya ke alam yang

khayal yang nyatanya tidak. °

® Alex Sobur , Op-Cit , Halaman 24
9 Umar Hasyim, Cara mendidik anak dalam Islam, Bina Timu, Surabaya, Halaman 112



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut dapatlah diambil rumusan masalah
sebagai berikut ;
1. Apakah yang dimaksud dengan pendidikan Islam itu 7
2. Apakah yang disebut dengan kepribadian muslim itu ?
3. Bagaimana pola pendidikan Islam dalam pembentukan kepribadian yang sesuai

dengan tujuan ajaran Islam ?

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kekaburan pembahasan tentang konsep pendidikan
Islam dalam pembentukan kepribadian muslim dalam skripsi ini, penulis memberi
batasan-batasan. Adapun pembahasan masalah ini penulis batasi pada hal-hal di‘
bawah ini ;
1. Pengertian pendidikan Islam
2. Tujuan pendidikan Islam
3. Hakekat pendidikan Islam
4. Pengertian kepribadian muslim, ciri-ciri kepribadian muslim, faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan kepribadian muslim, aspek-aspek pembentukan
kepribadian muslim.

5. Konsep pendidikan Islam dalam pembentukan kepribadian muslim
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D. Penegasan Judul
o
Agar tidak terjadi salah faham pada skripsi yang ber ¢ Konsep:: pendidikan

Islam tentang pembentukan kepribadian musliﬁi “ maka penulis akan menguraikan

satu persatu dari arti judul tersebut.

KONSEP ° : Berarti pengertian, pendapat ( paham ) atau rancangan cita-cita dan
sebagainya yang ada dalam pikiran."’

PENDIDIKAN ISLAM : Sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-
cita  Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannya. "

PEMBENTUKAN : Berarti proses, perbuatan, cara membentuk '*

KEPRIBADIAN MUSLIM : Yaitu Kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni
baik tingkah laku luarnya, kegiatan - kegiatan jiwanya,
maupun filsafat hidup akan kepercayaannya menunjukkan
pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepadanya ®

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil kes_impulan bahwa yang

dimaksud dengan “ Konsep.: pendidikan Islam tentang pembentukan kepribadian

10 EPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka, Jakarta, 1993,
Halaman 2061

11 4 M. Arifin, Iimu Pendidikan Islam, PT Al Ma’arif, Bandung, 1994, Halaman 10

'2 DEPDIKBUD RI, OpCit, Halaman 119

13 A D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam , Ma’arif, Bandung, Halaman 68
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Muslim “ adalah suatu cara yang digunakan untuk mewujudkan kepribadian yang
segala aktifitasnya hanya tertuju kepada Allah, melalui sistem pendidikan yang

berdasarkan pada aturan-aturan Islam.

E. Tujuan Pembahasan

Segala aktifitas yang dilakukan pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu,
adapun tujuan dari pembahasan ini adalah sebagai berikut ;
1. Untuk mengetahui konsep Islam tentang pembentukan kepribadian muslim.
2. Untuk mengetahui kapan waktu dimulainya pembentukan kepribadian muslim
menurut Islam.
3. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan yang diberikan kepada anak sesuai

dengan perkembangannya menurut Islam.

F. Guna Pembahasan

Hasil pembahasan yang dilakukan ini diharapkan punya nilai dan manfaat
untuk hal-hal di bawah ini ;
1. Dapat berguna sebagai suatu bahasan karya ilmiyah yang berbentuk skripsi pada

lembaga pendidikan IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya dan ummat Islam
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umumnya agar dapat dijadikan acuan dalam pembentukan kepribadian anak yang
sesuai dengan tujuan Islam.

2 Menambah wawasan pengetahuan tentang pembentukan kepribadian anak
sebagai generasi yang mempunyai tanggung jawab sebagai khalifah Allah.

3, untuk mengetahui lebih lanjut tentang konsep pendidikan anak dalam Islam

sebagai upaya pembentukan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.

G. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan, maka orang akan dan harus
berusaha untuk mendapatkannya, dalam usaha tersebut ‘tentunya ada cara atau
metode yang dipakai. Begitu pula penelitian ini juga memakai syatu metode. Metode
penelitian adalah strategi umum yang digunakan dalam pengumpulan data dan
analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi sebagai
rencana menjawab persoalan yang dihadapi. Maka secara metodis, penulisan tentang
“ KONSEP PENDIDIKAN ISLAM TENTANG PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN
MUSLIM “ ini akan menyajikan perihal jenis penelitian, pendekatan penelitian,
tehnik penggalian dan analisa data yang digunakan dalam penulisan ini.

1. Jenis penelitian
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Penelitian ini berjenis penelitian pustaka ( library research ), dengan
mengkaji sumber data yang terdiri dari literatur-literatur yang berkaitan dengan

judul.

. Pendekatan penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
kualitatif, artinya prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. '*

Prosedur pemecahan masalahnya juga menggunakan data yang
dinyatakan secara verbal dan klasifikasinya bersifat teoritis tidak diolah melalui

perhitungan matematik dengan berbagai rumus statistik.

. Tehnik Penggalian dan analisa data
1. Tehnik penggalian data
Sesuai dengan jenis pendekatan penelitiannya, yaitu pendekatan
kwalitatif, maka tehnik penggalian datanya dilakukan dengan cara menelaah
dan menganalisa sumber-sumber data yang ada,. kemudian dari telaah dan
analisa tersebut hasilnya dicatat &an diklasiﬁkasika;l sesuai dengan kerangka
yang sudah direncanakan.

2. Tehnik analisa data

14 Drs. §. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka, jakarta, 1996, Halaman 36
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Data-data yang diperoleh dari kepustakaan akan dianalisis secara
kwalitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut ;

1. editing

Yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan

satu dengan lainnya relevansi dan keseragaman satuan / kelompok data. B

2. Pengorganisasian data

Yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-data yang diperoleh,
ke dalam kerangka paparan yang direncanakan.

3. Melakukan analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data, dengan
menggunakan kaidah, teori, dalil dan sebagainya yang berkenaan dengan
pembahasan, schingga memperoleh kesimpulan, dengan menggunakan
metode analisa sebagai berikut ;

1. Induktif ; yaitu suatu cara dalam menerangkan suatu masalah dimulai
dari permasalahan yang bersifat khusus untuk ditarik pada
kesimpﬁlan secara umum.

2. Deduktif ; Yaitu suatu cara menerangkan masalah dimulai dari hasil riset
kemudian diterangkan secara bertahap menuju kesimpulan

yang bersifat khusus.

15 Tim dosen Fak. Syari’ah, Pedoman riset dan Penyusunan Skripsi, Biro Penerbitan dan
Pengembangan Perpustakaan Fak. Syari’ah IAIN Sunan Apel Surabaya, 1989, Halaman 23
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yang bersifat khusus. B

3. Deskriptif ; yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata gambar dan
bukan angka-angka. B

4. Komparatif ; yaitu mengkomparasikan ( membandingkan ) antara dua hal
dengan membandingkan masing-masing aspeknya, akhirnya

dapat dirumuskan kesimpulannya. e

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab,
yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang masing-masing bab dan
sub bab memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Secara ringkas dapat
penulis kemukakan sebagai berikut ;

Bab pertama, pendahuluan berisi delapan sub bab yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, penegasan judul, tujuan
pembahasan, guna pembahasan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisikan tinjauan tentang pendidikan Islam, terdiri dari tiga sub bab

yaitu pengetian pendidikan Islam, hakekat pendidikan Islam dan tujuan Islam.

'7 1bid, Halaman 42

18 . Lexy. J. Moleong, Remaja Rosda Karya, Cet. V11, Bandung, 1996, Halaman 6

19 Tim Dosen Fak. Syari'ah IAIN SA Surabaya, Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi,
Halaman 21
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Bab tiga berisi tentang tinjauan pembentukan kepribadian muslim yang terdiri
dari lima sub yaitu pengertian kepribadian muslim, ciri-ciri kepribadian muslim,
aspek-aspek  kewpribadian dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
kepribdain muslim dan proses pembentukan kepribadian muslim.

Bab empat berisi tiga sub bab yaitu pembentukan kepribadian muslim melalui
pemilihan jodoh, pembentukan kepribadian muslim melalui pendidikan agama, Dan
proses pembentukan kepribadian muslim yang meliputi taraf-taraf pembentukan
kepribadian muslim dan tempat-tempat pembentukan kepribadian muslim.

Dari keseluruhan pembahasan sudah penulis uraikan secara rinci. Sebagai
akhir dari pembahasan ini penulis akhiri dengan kesimpulan dan saran yang
ditempatkan pada bab kelima. Dengan berakhirnya uraian pada bab yang kelima ini,

maka secara tertulis dalam sistematika pembahasan ini telah selesai.



